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  ABSTRAK 
Penyakit infestasi kecacingan merupakan salah satu penyakit berbasis lingkungan yang masih 
menjadi masalah bagi kesehatan masyarakat namun kurang mendapat perhatian (neglected diseases). 
Infestasi kecacingan dapat menyebabkan menurunnya kondisi kesehatan, gizi, kecerdasan dan 
produktifitas penderita sehingga secara ekonomi banyak menyebabkan kerugian dan menurunnya 
kualitas sumber daya manusia Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan infestasi 
kecacingan dengan status gizi pada anak SDN Cambaya.Jenis penelitian ini adalah cross sectional 
study, dilakukan SDN Cambaya Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar pada bulan April-Mei 2014. 
Sampel pada penelitian ini berjumlah 104 anak dengan tehnik proportional sistematic random 
sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara infestasi 
kecacingan dengan status gizi dengan indeks TB/U (p=0.432), dan tidak ada hubungan yang bermakna 
antara infestasi kecacingan dengan status gizi indeks IMT/U (p=0,453), prevalensi pendek sebesar 
39,4% dan status gizi kurus adalah 23.,1%  pada anak. Sedangkan Prevalensi infestasi kecaingan 
sebesar 57,7 % termasuk dalam masalah kesehatan masyarakat berat.  
Kata Kunci : Infestasi kecacingan, status gizi, anak sekolah dasar 
 
ABSTRACT 
The disease is one of the worm infestations of disease-based environment that is still an issue 
for public health but less attention (neglected diseases). Worm  infestations can lead to declining 
health conditions, nutrition, intelligence and productivity are economically so many sufferers to cause 
harm, and lower the quality of human resources. The destination of observation is knowing 
relationship between  worm infestation  with nutritional status. This type of research is a cross 
sectional study, conducted in schools of Cambaya Makassar city in April-May 2014. The samples on 
this research totalled 104 children with propotional sistematic random sampling techniques. The 
results of this research indicate the absence of a meaningful relationship  worm infestations with 
nutritional status with TB/U index (p = 0.432), and there is no meaningful relationship between the 
nutritional status of the worm  infestation with index of IMT/U (p = 0,453), the prevalence of short of 
39.4% and skinny nutritional status was 23.1% in elementary school children Cambaya Makassar 
city. While the prevalence of infestation of 57,7% worm included in the severe public health problem.  
Keywords:  Worm Infestations, nutritional Status, elementary school children 
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PENDAHULUAN 
         Penyakit infestasi kecacingan merupakan salah satu penyakit berbasis lingkungan yang 
masih menjadi masalah bagi kesehatan masyarakat namun kurang mendapat perhatian 
(neglected diseases). Penyakit yang termasuk dalam kelompok neglected diseases memang 
tidak menyebabkan wabah yang muncul tiba-tiba ataupun menyebabkan banyak korban tetapi 
merupakan penyakit yang secara perlahan menggerogoti kesehatan manusia, menyebabkan 
kecacatan tetap, penurunan intelegensia anak dan pada ahkhirnya dapat pula menyebabkan 
kematian.
1  
     Lebih dari 1,5 miliar orang, atau 24% dari populasi dunia terinfeksi dengan infeksi 
cacing tanah-ditransmisikan di seluruh dunia. Infeksi tersebar luas di daerah tropis dan 
subtropis, dengan jumlah terbesar terjadi di sub-Sahara Afrika, Amerika, China dan Asia 
timur. Lebih dari 270 juta anak-anak usia prasekolah dan lebih dari 600 juta anak usia sekolah 
tinggal di daerah dimana parasit ini secara intensif berkembang biak, dan membutuhkan 
pengobatan dan intervensi pencegahan.
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          Prevalensi infeksi kecacingan di Indonesia masih relatif tinggi pada tahun 2006 yaitu 
sebesar 32,6 %, terutama pada penduduk yang kurang mampu dari sisi ekonomi. Kelompok 
ekonomi lemah ini mempunyai risiko tinggi terjangkit penyakit kecacingan karena kurang 
adanya kemampuan dalam menjaga hygiene dan sanitasi lingkungan tempat tinggalnya.
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         Hasil studi Esse di salah satu SD di wilayah kumuh Karuwisi Kecamatan Makassar Kota 
Makassar melaporkan bahwa dari 117 murid yang diperiksa terdapat 56,41% yang positif 
terinfeksi cacing.
4
  
          Berdasarkan hasil penelitian Nurhaitil (2013) mengenai prevalensi infeksi kecacingan 
pada anak sekolah dasar kelas IV,V dan VI di wilayah pesisir kota Makassar tahun 2013 
sebanyak 57%. Prevalensi jenis cacing yang menginfeksi anak sekolah dasar kelas IV,V dan 
VI di wilayah pesisir kota Makassar adalah pada infeksi tunggal yaitu cacing Ascaris 
lumbricoides sebanyak 34% dan pada infeksi ganda, jenis cacing sebanyak 14% untuk cacing 
Ascaris lumbricoides dan Trichuris Trichuria.
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        Akibat penghisapan zat-zat makanan dan menghisap darah oleh cacing, semakin lama 
tubuh akan kekurangan zat-zat makanan yang diperlukan oleh tubuh sehingga menyebabkan 
tubuh penderita menjadi kurus dan status gizinya menurun. Hal ini berdampak pada status gizi 
anak usia sekolah yang masih rendah.
3
 Status Gizi Penduduk Umur 6 – 14 tahun (Usia 
Sekolah) secara nasional prevalensi kurus adalah 13,3% pada laki-laki dan 10,9% pada 
perempuan. Sedangkan prevalensi BB lebih pada laki-laki 9,5% dan perempuan 6,4%.
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          World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa 54% kematian anak 
disebabkan oleh keadaan gizi buruk, sementara itu di negara India menurut Survei Kesehatan 
Nasional India menunjukan bahwa 53% anak-anak kekurangan berat badan walaupun survei 
pada tahun 2006 terjadi penurunan menjadi 47% tetapi angka tersebut masih tinggi.
7
 
 
         Hasil penelitian Yulni mengenai status gizi anak Sekolah dasar di wilayah Pesisir Kota 
Makassar, berdasarkan IMT/U yaitu sangat kurus (3,3%), kurus (16,7%), normal (77,3%) dan 
sangat gemuk (1,3%), berdasarkan  indikator TB/U yaitu sangat pendek (13.3%),pendek         
( 30,7%), dan normal (56%).
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BAHAN DAN METODE 
         Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik, dengan menggunakan 
rancangan studi potong lintang (cross sectional study) untuk melihat hubungan antara 
infestasi kecacingan dengan status gizi pada siswa sekolah dasar di SDN Cambaya 
Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar Tahun 2014. Penelitian ini dilakukan SDN Cambaya 
Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar pada bulan April-Mei tahun 2014. Populasi 
penelitian adalah 179 siswa-siswi dari kelas 3 sampai 5. Sampel penelitian ini adalah 104 
anak dengan tehnik pengambilan sampel proporsional sistematic random sampling. Data 
hasil penelitian diperoleh dengan pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer 
diperoleh dari data hasil penelitian langsung lapangan mengenai identitas dan karasteristik 
anak. Data infestasi kecacingan diperoleh dari pemeriksaan tinja dengan metode KatoKatz. 
Sedangkan data Status gizi diperoleh dengan penilaian status gizi secara Antropometri dengan 
indeks TB/U dan IMT/U. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis univariat 
dan bivariat. Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel dependen dan 
independen dalam bentuk tabulasi silang dengan menggunakan program SPSS dengan uji 
statistik chi square test. Data disajikan dalam bentuk tabel dan narasi untuk mambahas hasil 
penelitian. 
 
HASIL 
                      Berdasarkan hasil penelitian laboratorium didapatkan bahwa prevalensi kecacingan 
pada siswa SDN Cambaya tergolong cukup tinggi yaitu mencapai angka 57,7%. Terdapat 60 
responden dinyatakan positif terinfestasi kecacingan dari jumlah keseluruhan 104 responden. 
Pada tabel 1 dapat dilihat perbandingan antara responden yang positif terinfestasi dengan 
responden yang dinyatakan negatif terinfestasi (42.3%). Meskipun tidak terlalu signifikan 
namun menunjukkan angka prevalensi kejadian yang cukup tinggi.(Tabel 1) 
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          Berdasarkan hasil penelitian infestasi kecacingan  didapatkan bahwa dari jumlah 
keseluruhan 104 responden, terdapat 54 responden (51,9%) dinyatakan positif cacingan 
dengan infestasi kecacingan jenis cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing jenis Ascaris 
lumbricoides paling banyak positif terinfestasi pada responden. Sedangkan pada infestasi 
kecacingan dengan jenis cacing cambuk (Trichuris Trichuria), dari 104 responden terdapat 38 
(36.5%) responden yang positif terinfestasi cacing jenis tersebut. Diantara responden yang 
positif terinfestasi ada 32 (30.7%) responden diantaranya yang mengalami infestasi ganda 
dengan dua jenis cacing berbeda (Ascaris lumbricoides dan Trichuris Trichuria ).( Tabel 2)   
           Berdasarkan hasil penelitian antara hubungan infestasi kecacingan dengan status gizi 
indikator TB/U dinyatakan dari 60 responden yang mengalami  positif cacingan hanya 43.3%  
responden yang berstatus gizi pendek, sedangkan 56.7% responden dinyatakan berstatus gizi 
normal (indikator TB/U). Dari seluruh responden yang dinyatakan negatif cacingan dalam 
artian tidak terinfestasi cacing dalam tubuhnya, 34.1% responden dinyatakan berstatus gizi 
pendek, 65.9% responden lainnya berstatus gizi normal. Dari hasil uji statistic chi-square 
menunjukkan nilai p=0.453, artinya tidak ada hubungan bermakna antara infestasi kecacingan 
dengan status gizi indeks TB/U. ( Tabel 4) 
                  Berdasarkan hasil penelitian antara hubungan infestasi kecacingan dengan status gizi 
IMT/U dinyatakan dari 6o responden yang mengalami  positif cacingan 20% responden yang 
berstatus gizi kurus, sedangkan 75% responden dinyatakan berstatus gizi normal, selebihnya 
5% responden berstatus gizi lebih. Dari seluruh responden yang dinyatakan negatif cacingan, 
27.3% responden dinyatakan berstatus gizi kurus, 63.6% responden berstatus gizi normal. 
9.1% responden berstatus gizi lebih.  Prevalensi responden yang positif terinfestasi cacing 
lebih besar pada responden yang berstatus gizi normal (63.3%), dibandingkan dengan 
responden yang positif terinfestasi cacingan dengan status gizi kurus (20%). Pada 24 jumlah 
responden kurus terjadi perbandingan yang sama besar antara yang positif cacingan dan yang 
dinyatakan negatif, masing-masing berjumlah  12 responden. Berbeda halnya dengan status 
gizi normal yang lebih banyak positif terinfestasi cacingan dengan perbandingan 75% : 
63.6%. Demikian  5% responden dinyatakan positif terinfestasi cacingan berstatus gizi lebih. 
Berdasarkan klasifikasi intensitas infeksi, infeksi yang terjadi masih tergolong intensitas 
infeksi ringan. Hal ini didasari dari jumlah telur menurut perhitungan yang menghasilkan 
intensitas cacing gelang 1108 EPG dan intensitas cacing cambuk 135 EPG, hasil uji statistic 
Chi-square menunjukkan nilai p=0.432, artinya tidak ada hubungan bermakna antara infestasi 
kecacingan dengan status gizi indeks IMT/U. (Tabel 3) 
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PEMBAHASAN 
Prevalensi infestasi kecacingan sangat tinggi pada pelajar kelas 3, 4 dan 5 di SDN 
Cambaya mencapai 57.7 %. Dari 104 responden, 60 responden positif cacingan hanya 44 
(42.3%) responden lainnya yang dinyatakan negatif cacingan. Artinya ada relevansi antara 
teori mengenai daerah endemik cacingan dengan lokasi tempat penelitian diadakan. Dimana 
kecenderungan tingginya angka kecacingan mengarah pada wilayah pesisir yang pada 
dasarnya memiliki sarana dan prasarana yang kurang memadai, terutama untuk sanitasi dan 
higienitas masyarakat setempat. Hal inilah yang menyebabkan tingginya angka kejadian 
cacingan pada pelajar SDN Cambaya. Selain itu berdasarkan hasil perhitungan prevalensi 
(kualitatif) semua jenis cacing yang terinfestasi pada responden juga sangat tinggi mencapai 
88.46%. 
Selain faktor lingkungan, kebiasaan bermain dan perilaku anak- anak yang menjadi 
responden sangat berpengaruh dalam hal tingginya angka infestasi kecacingan di daerah ini. 
Seringnya anak bermain dan berinteraksi langsung dengan tanah, seperti tidak menggunakan 
alas kaki ketika bermain dan tidak mencuci tangan setelah bermain dan sebelum makan 
membuat parasit seperti kelompok Soil-Transmissed Helminth dengan mudah melakukan 
invasi kedalam tubuh anak-anak. Diperparah dengan keadaan lingkungan sekitar yang 
tergolong kumuh dan padat. 
            Berdasarkan hasil penelitian  bahwa terdapat 60 orang anak yang positif cacingan dan 
44 orang anak lainnya dinyatakan negatif terinfestasi cacingan. Maka hubungan yang tersaji  
berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil dari 60 anak yang positif cacimgan, 26 (43.3%) 
diantaranya berstatus gizi pendek (TB/U). Jumlah anak yang positif cacingan lebih banyak 
berstatus gizi normal yang mencapai 34 orang anak dengan persentase (56.7%).  Namun 
kecenderungan anak yang positif kecacingan mengalami kependekan terlihat dari 
perbandingan pada tabel. hampir setengah dari anak yang positif cacingan berstatus gizi 
pendek.( Tabel 4)  
         Meski demikian hasil uji statistic chi square menunjukkan nilai p=0.453 artinya tidak 
ada hubungan bermakna antara infestasi kecacingan dengan status gizi indeks TB/U. 
Sedangkan hubungan infestasi kecacingan dengan status gizi untuk indikator IMT/U yang 
disajikan pada tabel 3 dinyatakan dari 60 anak yang mengalami  positif cacingan, 12 (20%) 
orang anak  yang positif cacingan berstatus gizi kurus, sedangkan 45 (75%) anak lainnya 
dinyatakan berstatus gizi normal, selebihnya 3 anak (5%) berstatus gizi lebih (indeks IMT/U). 
Dari 44 anak yang dinyatakan negatif cacingan, 12 anak (27,3%)  yang negatif cacingan 
dinyatakan berstatus gizi kurus, 28 anak (63,6%) lainnya berstatus gizi normal dan selebihnya 
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4 orang anak (9.1%) berstatus gizi lebih.  Prevalensi anak yang positif terinfestasi cacing lebih 
besar pada anak yang berstatus gizi normal (63,3%), dibandingkan dengan anak yang positif 
terinfestasi cacingan dengan status gizi kurus (20%). Pada 24 jumlah anak yang mengalami 
status gizi kurus terjadi perbandingan yang sama besar antara yang positif cacingan dan yang 
dinyatakan negatif, masing-masing berjumlah  12 orang anak. Berbeda halnya dengan anak 
berstatus gizi normal yang lebih banyak positif terinfestasi cacingan dengan perbandingan 
75% : 63.6%..Pada gizi lebih dari 7 orang anak, 3  anak dinyatakan positif terinfestasi 
cacingan. hasil uji statistic chi-square untuk menganalisa hubungan infestasi kecacingan 
dengan status gizi antropometri indikator IMT/U menunjukkan nilai P=0.432, artinya tidak 
ada hubungan bermakna antara infestasi kecacingan dengan status gizi indikator IMT/U. 
(Tabel 3) 
        Hasil penelitian ini berkolerasi dengan beberapa penelitian sebelumnya yang juga 
menunjukkan tidak ada hubungan bermakna antara infestasi kecacingan dengan status gizi. 
diantaranya  hasil penelitian Risky teresia Infestasi cacing siswa sekolah dasar di Kecamatan  
pelayangan seberang kota jambi sebesar 20,7% Namun tidak ada hubungan yang bermakna 
antara kecacingan dengan status gizi (p=0,594).
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           Berdasarkan hasil penelitian RM Anthonie pada murid Sekolah Dasar di Kabupaten 
Bolaang Mongondow Utara. Pada umumnya status gizi kurang pada Murid Sekolah Dasar di 
Kabupaten ini masih cukup tinggi yaitu 29,1%. Prevalensi kecacingan pada Murid Sekolah 
Dasar di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara masih cukup tinggi yaitu 20%. Namun tidak 
ada hubungan antara kecacingan dengan status gizi pada Murid Sekolah Dasar di Kabupaten 
Bolaang Mongondow Utara.
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    Meskipun prevalensi kejadian cacingan cukup tinggi mencapai persentase 57,7%, 
namun tidak didapatkan hubungan yang bermakna antara dua variabel yang diteliti. Hal ini 
karena secara ilmiah menurut  klasifikasi intensitas infeksi, infeksi yang terjadi masih 
tergolong intensitas infeksi ringan. Berdasarkan jumlah telur menurut perhitungan yang 
menghasilkan intensitas cacing gelang sebanyak 1108 EPG dan intensitas cacing cambuk 
sebanyak 135 EPG (infeksi ringan), artinya efek dari infestasi cacing yang terjadi dalam tubuh 
anak sekolah ini belum terlalu parah dikarenakan intensitas infeksi yang masih ringan 
sehingga belum menunjukkan dampak yang sangat merugikan dalam hal ini tumbuh kembang 
anak khususnya gambaran status gizi anak.  
        Tingginya prevalensi status gizi pendek yang terjadi pada anak yang dinyatakan positif 
cacingan disekolah ini bisa menjadi pertimbangan kecil efek dan kerugian yang disebabkan 
oleh infestasi kecacingan pada anak.  Dimana kecenderungan untuk menjadi pendek terlihat 
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pada anak yang positif cacingan meskipun dari hasil uji statistic tidak didapatkan hubungan 
yang bermakna.Disamping asupan zat gizi yang kurang, bisa saja ketika balita, anak yang 
pendek ini sudah mengalami infestasi kecacingan sehingga menyebabkan pertumbuhan yang 
tidak optimal, karena diketahui indikator antropometri TB/U memberikan gambaran status 
gizi masa lampau seseorang dan akan berdampak pada status gizi jangka panjangnya.
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Adapun untuk status gizi indeks IMT/U merupakan gambaran status gizi jangka pendek yang 
menggambarkan keadaan tentang massa tubuh (otot dan lemak), karena massa tubuh sangat 
sensitif terhadap perubahan yang mendadak misalnya karena penyakit infeksi, menurunnya 
nafsu makan atau menurunya makanan yang dikonsumsi maka berat badan merupakan ukuran 
antropometri yang sangat labil.
(1)
 Penyakit infeksi salah satunya infestasi kecacingan adalah 
problem yang dihadapi anak sekolah yang berada di daerah endemik Soil transmissed 
helminth atau siklus cacing tanah yang ditransmisikan seperti jenis Cacing gelang (Ascaris 
lumbricoides), Cacing Cambuk (Trichuris Trichuria).
12    
          
           Penyakit infestasi seperti kecacingan yang menyerang anak menyebabkan gizi anak 
menjadi buruk . Memburuknya keadaan gizi anak akibat penyakit infestasi adalah akibat 
beberapa hal antara lain : Turunnya nafsu makan anak akibat rasa tidak nyaman yang dialami, 
sehingga masukan zat gizi berkurang padahal anak justru memerlukan zat gizi yang lebih 
banyak terutama untuk mengganti jaringan tubuhnya yang rusak akibat bibit penyakit itu , 
penyakit infeksi sering dibarengi oleh diare dan muntah yang menyebabkan penderita 
kehilangan cairan dan sepuluh zat gizi seperti berbagai mineral dan sebagainya, dan adanya 
diare menyebabkan penyerapan zat gizi dari makanan juga terganggu, sehingga keseluruhan 
mendorong terjadinya gizi buruk, naiknya metabolisme basal akibat demam dapat menyebab 
termobilisasinya cadangan energi dalam tubuh. Penghancuran jaringan tubuh oleh bibit 
penyakit juga akan semakin banyak dan untuk menggantinya diperlukan masukan protein 
yang lebih banyak.
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           Kemungkinan infestasi kecacingan yang sudah cukup lama dialami oleh anak-anak di 
SDN Cambaya menyebabkan defisiensi zat gizi penting yang menyebabkan terhambatnya 
pertumbuhan anak. Hal ini terlihat dari kecenderungan anak yang mengalami infestasi 
kecacingan cenderung pendek dan besarnya prevalensi pendek yang terjadi pada anak di SDN 
Cambaya yang mencapai 43.3% diatas angka prevalensi nasional. Menurut standar WHO bila 
prevalensi  kurus/wasting < -2SD diatas 10 % menunjukan suatu daerah tersebut mempunyai 
masalah gizi yang sangat serius  dan berhubungan langsung dengan  angka kesakitan.
13
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 Jumlah anak yang positif terinfestasi kecacingan dengan status gizi pendek 
berdasarkan TB/U lebih tinggi (43,3 %), dibandingkan anak yang negatif terinfestasi cacingan 
dengan status gizi pendek (34,1%), positif terinfeksi cacingan dengan status gizi normal lebih 
rendah (56,7%) dibandingkan yang tidak terinfestasi cacingan dan berstatus gizi normal     
(65,9 %) dari total sampel yang diteliti dengan hasil uji statistic tidak terdapat hubungan yang 
bermakna status gizi indeks TB/U (p= 0.453).  
          Jumlah anak yang positif terinfestasi cacingan dengan status gizi (IMT/U) kurus lebih 
rendah (20%), dibandingkan status gizi normal yang jauh lebih tinggi (75%) dan status gizi 
lebih paling rendah (5%). Sedangkan anak yang negatif terinfestasi cacing dengan status gizi 
kurus lebih rendah (27.3%) dibandingkan anak berstatus gizi normal (63,6%) dan prevalensi 
gizi lebih terendah (9,1%). Hasil uji statistic tidak terdapat hubungan  bermakna anatar 
infestasi kecacingan dengan status gizi indeks  IMT/U  (p= 0.432). 
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LAMPIRAN 
 
Tabel 1 Distribusi  Prevalensi Kecacingan 
Status Kecacingan n % 
Positif 60 57.7 
Negatif 44 42.3 
Total 104 100 
Sumber: Data primer 2014 
 
Tabel 2.  Distribusi Kecacingan berdasarkan Jenis Cacing 
Sumber: Data primer 2014 
 
Tabel 3. Distribusi Kecacingan berdasarkan Status Gizi IMT/U. 
       
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Status  
Kecacingan 
Jenis Cacing 
Cacing gelang 
Ascaris 
lumbricoides 
Cacing Cambuk 
Trichuris Trichuria 
Cacing gelang + 
cacing cambuk 
 
n % n % n % 
Positif 54 51,9 38 36.5 32 30.7 
Negatif 50 48.1 66 63.5 72 69.3 
Total 104 100 104 100 104 100 
Status 
kecacingan 
Status Gizi  (IMT/U) Total P 
Kurus Normal Gizi lebih n % 
n % n % n % 
Positif  12 20  45 75 3 5 60 100  
0.432 
Negatif  12 27.3 28 63.6 4 9.1 44 100 
Total  24 23.1 73 70.2 7 6.7 104 100 
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 Tabel 4. Distribusi Kecacingan berdasarkan Status Gizi TB/U  
       Sumber: Data primer 2014 
 
 
         Tabel 5. Infestasi kecacingan Berdasarkan jenis Cacing dengan Status Gizi. 
 
 
 
 
 
 
                 
Sumber: Data primer 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Status kecacingan Status Gizi  (TB/U) Total P 
Pendek Normal n % 
n % n % 
Positif 26 43.3 34 56.7 60 100  
0.453 Negatif 15 34.1 29 65.9 44 100 
Total 41 39.4 63 60.6 104 100 
Infestasi Kecacingan 
Berdasarkan Jenis 
Cacing 
Status Gizi 
Pendek (TB/U) Kurus (IMT/U) 
n % n % 
Gelang 9 34.6 6 50 
Cambuk 5 19.2 3 25 
Gelang +Cambuk 12 46.1 3 25 
Total 26 100 12 100 
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